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	Abstrak: Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara runtut dan sistematis serta menampilkan sosok utuh dari kompetensi yangakan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga sangat perlu digunakan dalam membantu penyampaian materi dalam proses pembelajaran. Namun dalam kenyataannya di SDN Karangbendo 1 Kabupaten Blitar pembelajaran IPA pada khususnya materi sumber energi guru hanya menggunakan bahan ajarbuku siswa dan buku guru. Bahan ajar tersebut kurang menarik bagi siswa kelas IV SDN Karangbendo 1 Kabupaten Blitar. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model inkuiri terbimbing dikembangkan sebagai alternatif pemecahan masalah dalam pembelajaran. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan model pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu 1) Analisis; 2) Desain; 3) Pengembangan; 4) Implementasi; dan 5) Evaluasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Karangbendo 1 Kabupaten Blitar yang berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan angket. Teknik analisis data menggunakan kualitatif berupa analisis wawancara dan kuantitatif berupa tingkat kevalidan dan kemenarikan LKPD model inkuiri terbimbing. Hasil penelitian yang diperoleh dari validasi LKPD ini adalah dari ahli materi 90.6%, ahli media 100%, ahli Bahasa 87,5%, guru 95%. Hasil angket respon siswa sebesar 92%. Berdasarkan persentase yang telah diperoleh maka dapat diinterpretasikan bahwa LKPD model inkuiri terbimbing valid dan menarik untuk digunakan peserta didik dalam pembelajaran.
Abstract: Teaching materials are a set of materials arranged coherently and systematically and displaying a complete figure of the competencies that students will master in learning activities. So it needs to be used in helping deliver material in the learning process. However, in reality at Karangbendo 1 Elementary School, Blitar Regency, science learning in particular for the energy source material for teachers only uses teaching materials for student books and teacher books. The teaching materials are not attractive to fourth-grade students of Karangbendo 1 elementary school, Blitar Regency. Student worksheet (LKPD) guided inquiry model was developed as an alternative problem solving in learning. This development research was carried out with the ADDIE development model which has 5 stages, namely 1) Analysis; 2) Design; 3) Development; 4) Implementation; 5) Evaluation. The subjects of this study were the fourth-grade student of SDN Karangbendo 1 Blitar Regency, totalling 15 students. The data collection techniques used were interviews and questionnaires. The data analysis technique was used qualitatively in the form of interview analysis and quantitative analysis in the form of validity and attractiveness of the guided inquiri LKPD model. The research result obtained from validation of this LKPD are 90,6% of material experts 100%, 87,5 of language experts, 95% of teacher. The result of the  student response questionnaire were 92%. Based on percentage that has been obtained, it can be interpreted that the LKPD guided inquiri model is valid and attractive for students to use in learning.
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran wajib dalam satuan pendidikan, termasuk dalam satuan pendidikan jenjang sekolah dasar (SD). Pembelajaran IPA menjadi salah satu pelajaran yang sulit untuk anak SD, hal terbukti dari hasil PISA 2018, dalam Harususilo (2019) dari hasil tes yang dilakukan pada tahun 2018 bahwa pembelajaran tentang IPA/ Sains di Indonesia masih dibawah rata-rata yaitu 396 dari skor rata-rata 489. Nilai tersebut juga turun dari hasil sebelumnya yaitu memperoleh skor 403. Sebesar 40% peserta didik di Indonesia berada dibawah kemampuan minimal yang diharapkan.
Hasil tersebut dipengaruhi oleh interaksi antara guru dan peserta didik masih tergolong pasif. Peserta didik hanya menghafal tanpa memahami makna materi pembelajaran dan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Model menghafal seperti ini hanya akan tersimpan pada ingatan jangka pendek peserta didik. Penyebab lainnya yaitu guru hanya menggunakan buku teks sebagai sumber belajar. Sebagai fasilitator, guru sebaiknya menggunakan berbagai sumber belajar yang mampu mendukung tercapainya tujuan dan proses pembelajaran (Rusman, 2012). Penerapan pembelajaran IPA dengan menggunakan model inkuiri dapat melatih peserta didik untuk bersikap mandiri dalam pembelajaran dikarenakan peran peserta didik lebih dominan daripada guru pada proses pembelajaran.
Hakikat pembelajaran IPA diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang alam. Susanto (2013) menyatakan bahwa hakikat IPA ke dalam tiga bagian yaitu IPA sebagai produk, proses, dan sikap. IPA sebagai produk yang dimaksudkan adalah konsep yang tertanam dalam pemikiran peserta didik berdasarkan penelitian terhadap fakta-fakta yang telah ditemukan. IPA sebagai proses adalah proses penggalian dan penelitian terhadap fakta-fakta. Keterampilan yang diterapkan dalam IPA sebagai proses meliputi mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SDN Karangbendo 01 Kabupaten Blitar di kelas IV pada tanggal 3 Februari 2020, guru memaparkan bahwa proses pembelajaran IPA masih dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan, sehingga peserta didik kurang aktif pada kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan adalah buku tematik dan tidak menggunakan sumber lain. Dalam buku tematik terdapat berbagai muatan yang terintegrasi sehingga fokus pada suatu mata pelajaran terbatas. Keberadaan muatan IPA yang menjadi dalam satu kesatuan dengan muatan lain dalam buku tematik membuat pembelajaran IPA kurang maksimal. Dalam pembelajaran IPA dibutuhkan fokus yang lebih terutama pada materi-materi yang membutuhkan praktik langsung dengan beberapa tahapan..
Berdasarkan paparan diatas dalam mempelajari IPA khususnya pada kelas IV yang sudah memiliki kemandirian dalam belajar dibutuhkan salah satu sumber belajar untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) yang mengarahkan peserta didik untuk melakukan penelitian terhadap fakta-fakta atau gejala-gejala yang terjadi dalam kehidupan sehari-sehari secara sistematis dengan bimbingan guru. 
Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) juga didukung oleh penelitian terdahulu dari oleh Dona Ashari (2019) pada materi kalor menggunakan lembar kerja peserta didik mendapatkan hasil validasi ahli 95% atau sangat valid, nilai validasi pengguna 92% atau sangat valid dan nilai kepraktisan produk mencapai 98% atau sangat praktis. Sehingga produk dinyatakan valid dan praktis. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa produk lembar kerja peserta didik (LKPD) model inkuiri terbimbing layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan pengembangan serta mengetahui ke validan LKPD IPA materi sumber energy dengan model inkuiri terbimbing.

METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi pada produk dalam bidang pendidikan. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007) dalam  bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan bahwa Penelitian Pengembangan atau Research and Development (R & D) adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh dalam untuk memperbaiki praktik. Model pengembangan yang dilakukan ini mengikuti tahapan penelitian dan pengembangan dari model ADDIE. Terdapat 5 langkah pengembangan dalam model ADDIE, adapun langkah tersebut meliputi:  1) Analyze (Analisis), 2) Design (Perancangan), 3) Development (Pengembangan), 4) Implementation (Implementasi), 5) Evaluation (Evaluasi). 
Subjek dalam penelitian ini yaitu 15 siswa kelas IV SDN Karangbendo 1 Kabupaten Blitar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini berupa lembar wawancara, lembar validasi ahli media, ahli materi, ahli bahasa, guru dan angket siswa. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiono:2017). Angket dalam penelitian ini berisi aspek apa saja yang dinilai dari produk yang dihasilkan. Aspek-aspek tersebut meliputi aspek kemenarikan, aspek materi, dan aspek bahasa.
Teknik analisis data terhadap hasil pengumpulan data akan dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data berupa angket dianalisis secara kuantitatif sedangkan data yang berupa saran dan masukan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis data meliputi data validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Selain itu juga terdapat analisis angket keterbacaan siswa terhadap penggunaan LKPD inkuiri terbimbing. Angket yang ditujukan pada ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan siswa dalam pengukurannya menggunakan skala Likert yang memiliki 4 deskriptor (1,2,3,4) yang memiliki criteria penilaian masing-masing. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan cara mengakumulasi skor total dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan siswa. Menurut Akbar (2017), pengolahan data hasil validasi menggunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan :
Vah = Validasi ahli
Tse = Total skor empirik yang dicapai
Tsh = Total skor empirik yang diharapkan
Hasil  perhitungan dalam bentuk presentase untuk selanjutnya dapat dimaknai seperti dalam table kriteria kategorisasi hasil validasi berikut.

Tabel 1.Kriteria Kategorisasi Hasil Validasi (Akbar : 2017)
	Tingkat Pencapaian (%)
	Kategori
	Keputusan Uji

	85,01 – 100,00
	Sangat valid
	Dapat digunakan tanpa revisi

	70,01 – 85,00
	Cukup valid
	Dapat digunakan, namun perlu revisi kecil

	50,01 – 70,00
	Kurang valid
	Boleh digunakan dengan revisi besar

	01,00 – 50,00
	Tidak valid
	Tidak boleh dipergunakan


Berdasarkan kriteria kategorisasi yang ada pada tabel diatas, LKPD dapat dikatakan valid apabila presentasenya mencapai minimal 70%. Jika presentase dibawah 70%, maka perlu dilakukan revisi besar terhadap LKPD dengan memperhatikan saran dari ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 
Hasil pengembangan penelitian ini berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) materi sumber energi model inkuiri terbimbing untuk siswa kelas IV SDN Karangbendo 1 Kabupaten Blitar. LKPD ini memuat beberapa bagian yaitu, 1) Halaman sampul yang memuat judul LKPD; 2) Kata pengantar yang memuat kalimat ucapan terimakasih dari penulis; 3) Daftar isi memuat kerangka LKPD yang dilengkapi dengan nomor halaman; 4) Kompetensi dasar dan tujuan memuat kompetensi dasar dan tujuan sebagai acuan LKPD agar tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran; 5) petunjuk penggunaan; 6) Kegiatan peserta didik; 7) Soal-soal evaluasi; 8) Daftar pustaka. LKPD berupa buku cetak berukuran A4 dengan cetakan berwarna yang disusun menggunakan perangkat lunak pengolah kata (Ms. Word) dan pengoilah grafis (Canva). Bagian buku dijilid dengan hardcover agar sampul tidak mudah rusak.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan data hasil validasi ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan respon guru ataupun siswa terhadap produk yang dikembangkan menunjukkan bahwa pengembangan LKPD IPA materi Sumber Energi kelas IV sekolah dasar mendapat kualifikasi sangat valid. Adapun hasil validasi sebagai berikut.

Tabel 2.Presentase Hasil Validator
	No.
	Validator
	Presentase
	Kriteria

	1.
	Ahli media
	100%
	Sangat valid

	2.
	Ahli bahasa
	87,5%
	Sangat valid

	3.
	Ahli materi
	90,6%
	Sangat valid



Tabel 3. Presentase Hasil Pengguna
	No.
	Validator
	Presentase
	Kriteria

	1.
	Guru
	95%
	Sangat valid

	2.
	Siswa
	92%
	Sangat valid



berdasarkan hasil penilaian dari ahli media, ahli bahasa, ahli materi dan respon guru maupun siswa sebagai pengguna dengan tingkat kualifikasi rata-rata adalah valid. Akan tetapi, saran dan dan masukan serta komentar yang disampaikan oleh para subjek validasi, berusaha diwujudkan sebaik-baiknya sehingga pengembangan produk yang dihasilkan semakin baik. Adapun revisi menurut ahli media adalah  cover harus sesuai dengan materi agar tampilan LKPD lebih menarik peserta didik dalam belajar. Selain itu, hiasan yang tidak perlu dihilangkan saja agar peserta didik fokus pada isi dari LKPD tersebut. Revisi dari ahli bahasa adalah menambah halamn sampul untuk penulisan pembimbing LKPD dan model LKPD. Revisi dari ahli materi adalah aspek gambar pada LKPD hanya fokus pada satu manfaat dan pada kegiatan menyimpulkan perlu ditambah kalimat pengantar. 

PEMBAHASAN

Respon adanya produk LKPD model inkuiri terbimbing materi sumber energi kelas IV ini sangat positif. Siswa kelas IV SDN Karangbendo 1 Kabupaten Blitar yang berjumlah 15 anak sangat tertarik dalam melakukan kegiatan penemuan konsep materi sumber energi yang ada di dalam LKPD. Kegiatan mengamati benda yang termaasuk dalam sumber energi dikerjakan secara teliti dan penuh semangat. Siswa juga merasa senang karena bimbingan maupun arahan dalam pembelajaran IPA menggunakan LKPD model inkuiri terbimbing materi sumber energi masih tetap ada. Hal ini sejalan dengan pengertian pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Fathurrohman (2015) yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Sehingga, kegiatan penemuan konsep yang ada di LKPD dapat mencapai tujuan pembelajaran, namun tetap berpusat pada siswa.
Salah satu tujuan penelitian dan pengembangan ini menghasilkan LKPD model inkuiri terbimbing yang valid menurut ahli materi, media, dan ahli bahasa. Berdasarkan perhitungan hasil validasi ahli materi menggunakan teknik analisis menurut Akbar (2017), menghasilkan tingkat kevalidan sebesar 90,6%. Sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD model inkuiri terbimbing materi sumber energi kelas IV ini valid dan dapat digunakan. Hasil validasi materi ini sudah cukup baik, karena sebelumnya Wahyu & Madlazim (2018) mengembangkan LKPD model inkuiri terbimbing pada kelas X SMA hanya mendapatkan presentase validasi isi 73% dari ahli materi.
Berdasarkan perhitungan hasi validasi ahli media menggunakan teknik analisis dari Akbar (2017) menghasilkan tingkat kevalidan sebesar 100%. Sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD model inkuiri terbimbing materi sumber energi kelas IV sangat valid dan dapat digunakan. Namun, untuk menyempurnakan LKPD tersebut perlu sedikit perbaikan sesuai saran yang telah diberikan oleh ahli media. Ahli media memberikan saran untuk menyempurnakan  cover harus sesuai dengan materi agar tampilan LKPD lebih menarik siswa dalam belajar menggunakan LKPD model inkuiri terbimbing materi sumber energi, selain itu hiasan tidak boleh terlalu berlebihan agar siswa bias fokus pada isi LKPD tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Diniaty & Atun (2015), bahwa LKPD hendaknya memenuhi syarat teknis yaitu menekankan pada penyajian LKPD yang meliputi tulisan, gambar, dan penampilan yang baik. Sehingga guru maupun siswa tidak mengalami kesulitan karena tampilan LKPD yang memudahkan dalam penggunaannya.
Validasi ahli bahasa meliputi aspek penggunaan bahasa yang baik dan benar. Berdasarkan perhitungan validasi ahli bahasa menunjukkan tingkat kevalidan 87,5% dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Diniyati & Atun (2015) bahwa LKPD harus memenuhi kriteria salah satunya yaitu disampaikan dalam bentuk kemasan dan bahasa yang singkat, padat, sederhana, dan sistematis sehingga mudah dipahami.
Uji coba lapangan dilakukan setelah produk LKPD model inkuiri terbimbing materi sumber energi mengalami perbaikan seusai revisi produk atas masukan para ahli. Hasil penilaian uji coba lapangan menyatakan tingkat kemenarikan produk LKPD model inkuiri terbimbing materi sumber energi sebesar 92%. Berdasarkan hasil presentase tersebut dinyatakan bahwa produk sangat menarik, dan dapat digunakan tanpa revisi. Penggunaan model inkuiri terbimbing sebagai acuan dalam pengembangan LKPD materi sumber energi telah cukup berhasil membuat siswa tertarik mengerjakan atau menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan siswa menjadi aktif pada saat pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Sofiani (2011) bahwa dalam proses pembelajaran model inkuiri terbimbing guru menyajikan contoh dan membimbing siswa agar aktif dalam pembelajaran sehingga dapat menemukan konsep secara mandiri.


SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD model inkuiri terbimbing materi sumber energi kelas IV yang valid dan menarik di SDN Karangbendo 1 Kabupaten Blitar. Berdasarkan validasi ahli materi, dapat diketahui bahwa validitas materi sebesar 90,6% sehingga dapat dikategorikan sangat valid. Berdasarkan ahli media dapat diketahui bahwa validitas media sebesar 100% yang masuk kriteria sangat valid. Ahli bahasa dapat diketahui bahwa validitas bahasa 87,5% yang masuk kriteria sangat valid. Dari ketiga presentase yang didaptkan, maka produk dapat digunakan tanpa revisi. Menurut hasil angket dari pengguna yang diperoleh dari guru 95% dan siswa 92% yang termasuk kriteria sangat valid sehingga produk dapat digunakan dalam pembelajaran.
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